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Abstrak

Tingginya tingkat furnover menjadi masalah utama dalam perusahaan. Salah satu
faktor turnover intention adalah stres kerja karyawan dan gaya kepemimpinan. karena itu
diadakan penelitian dengan tujuan mengetahui seberapa besar pengaruh Stres Kerja dan
Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Turnover Intention Karyawan PT. Kreasi
Edulab Indonesia. Tipe penelitian adalah eksplanatory dengan populasi 129, sampel
responden karyawan tetap dan kontrak sebanyak 57 orang. Menggunakan teknik stratified
random sampling. Analisis menggunakan koefisien korelasi, koefisien determinasi, regresi
linier sederhana, regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji asumsi klasik dengan bantuan
program SPSS.

Hasil dan pembahasan, mayoritas tingkat stres kerja rendah namun masih terdapat
stres kerja tinggi karena gaji dan penghargaan kurang, gaya kepemimpinan
transformasional pemimpin sesuai namun terdapat responden merasa tidak sesuai karena
kurangnya perhatian dan turnover intention pada perusahaan tinggi. Korelasi untuk
variabel stres kerja 0,324 memiliki keeratan lemah. Persamaan regresi untuk variabel stres
kerja Y=8,923+0,497X1 dan koefisien determinasi 10,5%. Uji t variabel stres kerja t hitung
2,540 > t tabel 2,004. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Stres Kerja
terhadap Turnover Intention secara parsial. Korelasi untuk variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional 0,243 memiliki keeratan lemah. Uji t variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional t hitung 1,861 < t tabel 2,004. Tidak terdapat hubungan antara Gaya
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Turnover Intention secara parsial.

Kesimpulan dan saran, persamaan regresi berganda Y=7,282+0,414X1+0,145X2
dan koefisien determinasi 11,4% Uji F variabel simultan F hitung 3,458 > F tabel 3,17 dan
bebas dari asumsi klasik. secara simultan terdapat hubungan postif signifkan. Saran untuk
perusahaan adalah mengutamakan hak-hak karyawan, sosialisasi kebijakan reward &
punishment dan komunikasi yang lebih baik lagi kepada karyawan.
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Abstract

The high turnover rate is a major problem in the company. The factor of turnover
intention are work stres and leadership style. Prupose of this research are is know how
much the influence of Job Stres and Transformational Leadership Style on Turnover
Intention PT. Kreasi Edulab Indonesia employees. type of research is explanatory with a
population of 129, the sample of respondents are permanent and contract employees as
many as 57 people. Using stratified random sampling technique. Analysis using correlation
coefficient, determination coefficient, simple linear regression, multiple linear regression,
t test, F test and classical assumption with SPSS.

Results and discussion, the majority of work stres levels is low but there is still a
high work stres due to lack of pay and rewards, transformational leadership style is suitable
but there are respondents were not suitable because of the lack of attention and turnover
intention in the company's is high. Correlation of job stres is 0.324 and have weak
cohesion. The regression equation for the stres work is Y = 8.923+0,497X1 and
determination coefficient of 10.5%. t test is t count 2,540 > t table 2,004. There is a positive
and significant influence between Work Stres on Turnover Intention partially. Correlation
for Transformational Leadership Style is 0,243 and have a weak cohesion. T test is 1,861 t
count < t table 2,004. There was no relationship between Transformational Leadership
Style on Turnover Intention partially.

Conclusions and suggestions, a multiple regression equation Y = 7.282 +
0,414X1 +0,145X2 and the coefficient of determination variables is 11.4%. t test for
variables simultaneously are 3.458 F count > F table 3,17 and free of classical
assumptions. there were positive and significant relationship between both independent
variables on turnover intention. Suggestions for the company are prioritizing the rights of
employees, socialization of reward and punishment policies and better communications to
the employees.
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Kajian Teori

Riset ini akan dibahas bagaimana pengaruh stress kerja dan gaya kepemimpinan
transformasional terhadap turnover intention. Secara teoritis apabila stress kerja yang
dialami karyawan tinggi maka turnover intention karyawan akan tinggi pula. Seperti yang
dinyatakan oleh Gibson (1994) dampak organisasi yang muncul akibat stres yaitu
pergantian karyawan. Selain itu menurut Eka (2014) ) menyebutkan bahwa stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Aritnya semakin tinggi
stress kerja pada karyawan maka semakin tinggi keinginan untuk keluar dari perusahaan ,
sebaliknya semakin rendah stress kerja karyawan maka semakin rendah pula keinginan
untuk keluar dari perusahaan. Selain stress kerja, gaya kepemimpinan juga mempengaruhi
keberjalanan suatu perusahaan. Karena dengan gaya kepemimpinan yang baik maka akan
menciptakan suasana yang baik pula dalam perusahaan. Gaya kepemimpinan
transformasional memliki hubungan yang negatif terhadap turnover intention Bawdy dan
Manal (2014) . Yang berarti bahwa semakin sesuai gaya kepmimpinan transformasional
semakin rendah keinginan kelar karyawan , sebaliknya semakin tidak sesuai gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin makan semakin tinggi keinginan keluar
karyawan.

Stres Kerja

Menurut Mangkunegara (2005:63) dalam bukunya perilaku dan budaya organisasi,
dikatakan pengertian stres adalah ‘“Perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang
dialami seorang karyawan dalam menghadapi pekerjaan Sedangkan Handoko (2010)
mengemukakan “stres ialah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses
berfikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan
seseorang untuk menghadapi kondisi lingkungan”.

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Bass (2006,180) mendefinisikan kepemimpinan transformasional didasarkan pada
pengaruh dan hubungan pemimpin dengan pengikut atau bawahan. Para pengikut merasa
percaya, mengagumi, loyal dan menghormati pemimpin, serta memiliki komitmen dan
motivasi yang tinggi untuk berprestasi dan berkinerja yang lebih tinggi. Bass (2006:192)
mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki empat karakteristik,
yaitu: karisma, inspirasional, stimulasi intelektual dan perhatian individual.

Turnover Intention

Menurut Pasewark dan Strawser (1996), keinginan berpindah kerja adalah
keinginan karyawan untuk mencari alternatif pekerjaan lain yang belum diwujudkan dalam
bentuk tindakan nyata. Keinginan berpindah kerja mengacu kepada hasil evaluasi individu
mengenai kelanjutan hubungannya dengan organisasi dan belum diwujudkan dalam
tindakan pasti meninggalkan organisasi. Turnover mengarah Pada kenyataan akhir yang
dihadapi suatu perusahaan berupa jumlah karyawan yang meninggalkan perusahaan pada
periode tertentu, sedangkan keinginan karyawan untuk berpindah (Turnover Intention)
mengacu pada hasil evaluasi mengenai kelanjutan hubungan dengan perusahaan yang
belum diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Agung AWS Waspodo (2013) , Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Stres
Kerja Terhadap Turnover Intention Pada Karyawan PT. Unitex Di Bogor, Hasil peneltian
menunujukan kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover
inetention dimana apabila karayawan merasa puas dengan pekerjaannya semakin rendah



keinginan keluar karyawan (furnover intention). Selanjutnya stress kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention , yang berarti bahawa semakin tinggi
stress pada karyawan maka semakin tingg turnover intention karyawan perusahaan.

Penelitian Dwi Sartika (2014), Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Gaya
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Keinginan Keluar Karyawan Dengan
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi Studi Kasus Di CV. Putra Tama Jaya, hasil
penelitian menunjukan terdapat pengaruh langsung antara kepuasan kerja dan turnover
intention pada perusahaan dimana dengan kepuasan kerja yang dirasakan langsung oleh
karyawan mengakibatkan karyawan nyaman pada perusahaan sehingga tidak memiliki
keingianan untuk meninggalkan perusaahan. Selanjutnya gaya kepemimpinan yang dirasa
sudah baik dalam perusahaan memiliki pengaruh yang negatif namun tidak signifikan
sehingga semakin sesuai gaya kepemimpinan yang diterapkan pemimpin pada perusahaan
menyebabkan berkurangnya keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe eksplanatory research , yaitu bermaksud untuk
menjelaskan hubungan stress kerja dan gaya kepemimpinan transformasional terhadap
turnover intention karyawan PT. Kreasi Edulab Indonesia . Populasi pada penelitian ini
adalah karyawan tetap dan kontrak yang berjumlah 129 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah stratified random sampling dengan pendekatan sampling slovin
dimana diambil 57 orang responden yang terbagi atas 10 karyawan tetap dan 47 karyawan
kontrak. Dalam penelitian ini digunakan skala Likert, dimana memiliki intervall-5,
jawaban yang mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi skor tertinggi dan untuk
jawaban yang tidak mendukung pertanyaan atau pernyataan diberi skor terendah. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data
menggunakan editing, scoring, dan tabulating. Setelah semua yang diperlukan berhasil
dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengolahan data dan
menganalisis data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam penelitian ini. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisi
kuantitatif yang berupa Uji validitas yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya
suatu kuesioner dari suatu indikator variabel, Uji Reliabilitas adalah suatu nilai yang
menunjukan konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukur suatu gelaja yang sama.
Reliabilitas sebenarnya adalah apabila variabel dengan indikator yang sama dilakukan
pengukuran berulang-ulang hasilnya akan tetap sama. Analaisis regresi linear sederhana
adalah cara untuk menganalisis apakah ada atau tidak pengaruh antara kedua sebab akibat
dari variabel. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu
variabel independen dan satu variabel dependen. Sedangkan Analisi regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas ( stres kerja dan gaya
kepemimpinan transformasional) dengan variabel terikat ( turnover intention). Uji Korelasi
yang digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan variabel independen dan
dependen. . Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kebenaran model
analisis regresi. Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat, apakah variabel bebas benar-benar berpengaruh positif terhadap
variabel terikat secara terpisah atau parsial. Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat
signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab seluruh pertanyaan pada rumusan masalah

yaitu untuk mengetahui pengaruh stress kerja dan gaya kepemimpinan transformasional
terhadap turnover intention karyawan PT. Kreasi Edulab Indonesia.



Stress kerja (X1) merupakan perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang
dialami seorang karyawan dalam menghadapi pekerjaan (Mangkunegara,2005:63).
Variabel stres kerja diukur menggunakan indikator beban kerja yang dirasakan karyawan,
waktu kerja dan umpan balik yang diberikan perusahaan serta tanggung jawab yang
dimiliki oleh karyawan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hipotesis pertama (H1) yang
berbunyi : “Diduga ada pengaruh antara stress kerja terhadap turnover intetnion karyawan
PT. Kreasi Edulab Indonesia” terbukti, dengan t-hitung (2,540) > t-tabel (2,004). Dengan
demikian apabila karyawan memiliki stress kerja yang rendah maka cenderung akan
memiliki turnover intention yang rendah. Sebaliknya jika karyawan memiliki stress kerja
yang tinggi maka akan semakin tinggi pula turnover intention yang dimiliki karyawan.
Nilai koefisien determinasi yang dimiliki oleh variabel stress kerja terhadap turnover
intention adalah sebesar 10,5% sedangkan sisanya adalah sebesar 89,5% merupakan
kontribusi dari variabel lain selain variabel stress kerja. Maka dari hasil tersebut berarti
stress kerja memiliki sumbangan pengaruh yang lemah terhadap turnover intention.

Hasil kategorisasi menunjukan variabel stres kerja berada pada kategori netral
dimana mayoritas responden yaitu 36 orang responden (63,15%) menuju kategori rendah
yaitu 13 responden (22,82) menyatakan jika stres kerja yang terjadi di perusahaan rendah.
Dan selanjutnya dari hasil rekap dapat diketahui nilai rata-rata skor variabel stres kerja
adalah 3,28 dan terdapat 6 pertanyaan yang berada diatas rata-rata sehingga dapat
memperkuat penelitian bahwa terdapat stress kerja yang rendah pada perusahaan.

Gaya kepemimpinan transformasional (X2) adalah gaya kepemimipinan dimana
pemimpin bekerja dengan karyawan untuk mengidentifikasi apa yang dibutuhkan dan
membentuk visi melalui inspirasi (Bass , 2006:180). Variabel ini diukur menggunakan
indikator pengaruh pemimpin terhadap individu , motivasi inspiratif yang diberikan
pemimpin , stimulasi intelektual, dan juga konsiderasi individual.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hipotesis kedua (H2) yang
berbunyi : “Diduga ada pengaruh antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap
turnover intention karyawan PT.Kreasi Edulab Indonesia” tidak terbukti, karna hasil t-
hitung (1,861) < t-tabel (2,004) . Dengan demikian pengaruh variabel gaya kepemimpinan
transformasional terhadap turnover intention pada penelitian ini tetap.

Hasil kategorisasi variabel gaya kepemimpinan transformasional menunjukan
bahwa bahwa mayoritas responden berada pada kaetegori cukup sesuai yaitu 28 orang
responden (49%) selanjutnya diikuti 21 orang responden dengan kategori sesuai. Dapat
disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional pada pemimpin dirasa
sudah sesuai. Dimana hal tersebut diperkuat oleh hasil rekapitulasi rata-rata skor variabel
gaya kepemimpinan transformasional adalah 3,40 yang berarti semakin tinggi mean skor
semakin sesuai gaya kepemimpinan transformasional yang ada di perusahaan. Dari 8
pertanyaan yang ada terdapat 4 pertanyaan diatas rata-rata.

Hasil koefisien beta pada uji regresi berganda dari stress kerja (X1) menunjukkan
angka 0,414 dan gaya kepemimpinan transformasional (X2) menunjukkan angka 0,145
yang artinya dalam penelitian ini pengaruh paling besar terhadap turnover intention (Y)
adalah variabel stress kerja (X1)

Sehingga diketahui bahwa terdapat korelasi yang lemah antara stress kerja, gaya
kepemimpinan transformasionla dan turnover intention. Dengan karyawan memiliki stress
kerja yang positif dan gaya kepempinan transformasional yang sesuai tentu akan



berdampak pada turnover intention yang positif pada karyawan PT Kreasi Edulab
Indonesia.

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis secara bertahap pada variabel
stres kerja, gaya kepemimpinan transformasional dan turnover intention karyawan PT.
Kreasi Edulab Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam perusahaan tingkat stres kerja rendah namun masih ada sebagian yang
mengalami stres kerja hal ini terjadi karena kebijkana cuti yang diterapkan perusahaan
kurang sesuai dengan harapan karyawan, pengahargaan yang diberikan perusahaan
kurang baik dan kebijakan pengupahan perusahaan dirasa kurang sesuai. Selanjutnya
gaya kepemimpinan transformasional yang diterapakan pemimpin sudah sesuai namun
terdapat beberapa karyawan yang masih merasa belum puas atau sesuai dengan gaya
kepemimpinan yang ada hal itu disebabkan oleh pemimpin yang dirasa belum
mempertimbangkan kebutuhan karyawan yang ada, pemipin tidak berhubungan
langsung dengan karyawan, serta pemimpin kurang dapat mendorong ekspresi ide
karyawan. Dan untuk turnover intention pada perusahaan tinggi hal itu terjadi karena
kompensasi pada perusaahan kecil, hubungan karyawan dan pemimpin serta antar
karyawan yang kurang baik, dan penghargaan yang tidak sesuai harapan.

2. Stres Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap Turnover intention . Hal
tersebut menyatakan bahwa semakin tinggi stres kerja yang terjadi pada karyawan ,
maka semakin tinggi pula turnover intention pada karyawan. Namun dalam penelitian
terhadap karyawan, variabel stres kerja memiliki pengaruh yang lemah terhadap
turnover intention. Hal tersebut terlihat dari hasil koefisien determinasinya.

3. Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak memiliki pengaruh terhadap Turnover
Intention . Hal tersebut menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap turnover intention adalah konstan atau tetap. Dalam penelitian terhadap
karyawan, variabel gaya kepemimpinan trasnformasional dikatakan tidak memiliki
pengaruh karena pada uji t yang dilakukan t hitung < t tabel .

4. Stres Kerja dan Gaya Kepemimpinan Transformasional sama-sama berpengaruh
terhadap variabel Turnover Intention . Hal tersebut menyatakan bahwa jika Stres Kerja
yang positif disandingkan dengan Gaya Kepemimpinan Transformasional yang baik
maka akan semakin rendah pula tingkat Turnover Intention karyawan PT.Kreasi
Edulab Indonesia. Dalam penelitian terhadap karyawan PT.Kreasi Edulab Indonesia,
variabel stres kerja dan gaya kepemimpinan transformasional bersama-sama
mempunyai pengaruh yang lemah terhadap Turnover Intention. Hal tersebut terlihat
dari hasil koefisien determinasinya.
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